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Pendampingan Bank Soal Digital IPA yang Mengedepankan Kearifan Lokal

Budaya Tapanuli Selatan bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa di

SDN 100601 Pintu Padang. Dalam era digital saat ini, penggunaan

teknologi dalam pendidikan menjadi sangat penting untuk menarik minat

belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan guru dan siswa

dalam proses pengembangan bank soal digital yang menyertakan konten-

konten berbasis budaya lokal Tapanuli Selatan, sehingga pembelajaran Ini adalah artikel akses
IPA menjadi lebih relevan dan kontekstual. Metode yang digunakan dalam ;.15 di bawah
pengabdian ini meliputi pelatihan pembuatan dan penggunaan bank soal lisensi

digital, pengenalan materi IPA yang mengintegrasikan kearifan lokal, serta CCBY-NCSA 4.0
evaluasi literasi siswa sebelum dan sesudah program. Hasil yang

diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan literasi
siswa dalam memahami konsep-konsep IPA, serta meningkatkan s
kecintaan mereka terhadap budaya lokal. Melalui pengembangan bank

soal digital yang berorientasi pada kearifan lokal, siswa diharapkan tidak

hanya mendapatkan pengetahuan akademis tetapi juga memahami dan

menghargai budaya mereka sendiri. Program ini diharapkan dapat

menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam mengintegrasikan

teknologi dan budaya lokal dalam proses pembelajaran, serta
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berkontribusi pada upaya pelestarian budaya Tapanuli Selatan di kalangan
generasi muda.

Kata Kunci : Bank Soal Digital, Kearifan Lokal Budaya Tapanuli Selatan, Pembelajaran IPA, Literasi

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pengembangan karakter dan
kecerdasan anak. Di Indonesia, pendidikan di tingkat sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk sikap, nilai, dan keterampilan
sosial. Namun, meskipun telah ada berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
masih banyak tantangan yang dihadapi, terutama di daerah-daerah tertentu.

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 100601 Pintu Padang terletak di daerah yang memiliki tantangan
tersendiri dalam hal aksesibilitas dan kualitas pendidikan. Sekolah tersebut terletak di daerah
Kabupaten Tapanuli Selatan. Masyarakat sekitar seringkali kurang memiliki pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya pendidikan, yang berdampak pada rendahnya partisipasi siswa.
Menurut Surya (2020), "Sikap masyarakat terhadap pendidikan dasar sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa di sekolah." Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal, seperti
dukungan orang tua dan lingkungan sosial, berperan penting dalam proses pembelajaran. Di SDN
100601 Pintu Padang, pengajaran IPA tidak hanya berfokus pada aspek teoritis tetapi juga
mengintegrasikan kearifan lokal yang relevan dengan konteks siswa. Kearifan lokal memainkan
peran penting dalam membantu siswa memahami dan menghargai lingkungan sekitar mereka,
serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Hawkins, 2017).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan pendidikan yang relevan
dengan zaman, banyak sekolah berusaha untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih
inovatif. Namun, tidak semua guru memiliki akses atau pelatihan yang memadai untuk
menerapkan metode tersebut secara efektif (Kumar, 2021). Dengan mempertimbangkan kondisi
ini, penting untuk melakukan observasi dan penelitian yang dapat memberikan wawasan lebih
dalam mengenai dinamika pembelajaran di SDN 100601.

Dalam konteks pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA), bank soal digital dapat berfungsi
sebagai alat bantu yang efektif. IPA tidak hanya menjelaskan fenomena alam, tetapi juga
memperkenalkan siswa pada kearifan lokal yang ada di sekitar mereka. Kearifan lokal, yang
mencakup pengetahuan dan praktik yang telah ada sejak lama, dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA untuk memberikan siswa pemahaman yang lebih mendalam tentang
lingkungan mereka (Sari, 2021). Dengan mengaitkan teori IPA dengan kearifan lokal, siswa
diharapkan dapat lebih menghargai dan melestarikan budaya serta sumber daya alam yang ada.

Bank soal digital adalah kumpulan soal yang disusun secara sistematis dan dapat diakses
secara online, memungkinkan guru untuk memberikan variasi dalam evaluasi belajar siswa.
Menurut Rahayu (2020), bank soal digital tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam penyusunan
dan pengelolaan soal, tetapi juga mendukung peningkatan literasi siswa. Literasi di era digital
melibatkan kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara
efektif, yang sangat penting di dunia yang semakin terhubung.
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Literasi juga menjadi aspek penting dalam pendidikan saat ini. Literasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup literasi digital, literasi
informasi, dan literasi sains. Dalam era informasi, kemampuan untuk memahami, menilai, dan
menggunakan informasi secara efektif sangatlah penting (Rahman, 2022). Oleh karena itu,
pengembangan literasi siswa melalui penggunaan bank soal digital dapat membantu mereka
untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan kritis.

Hasil observasi di SDN 100601 Pintu Padang menunjukkan bahwa penggunaan bank soal
digital dalam pembelajaran IPA masih terbatas. Banyak siswa yang belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi untuk belajar. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

Tujuan dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk mengeksplorasi
penerapan bank soal digital dalam pembelajaran IPA yang mengintegrasikan kearifan lokal dan
meningkatkan literasi siswa. Permasalahan yang akan diteliti mencakup bagaimana bank soal
digital dapat digunakan secara efektif dalam konteks pembelajaran di SDN 100601 Pintu Padang
dan dampaknya terhadap pemahaman siswa terhadap IPA serta kearifan lokal

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyarakat yang diterapkan dalam program ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta menciptakan solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi. Program ini menggunakan pendekatan partisipatif, yang
melibatkan masyarakat dalam setiap tahap, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. Proses
dimulai dengan identifikasi masalah melalui survei dan diskusi, diikuti dengan perencanaan
program yang menyusun rencana kegiatan berdasarkan kebutuhan masyarakat. Selanjutnya,
sosialisasi dilakukan untuk menginformasikan masyarakat tentang rencana program dan
manfaatnya, mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan kegiatan seperti
pelatihan dan penyuluhan dilakukan sesuai rencana yang telah disusun, di mana monitoring dan
evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur dampak program yang melibatkan masyarakat
dalam pengelolaan dan pengembangan lebih lanjut (Afandi et al., 2022). Adapun tahapan dalam

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terdapat dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Tahapan Kegiatan Pendampingan Bank Soal Digital

No Tahapan Kegiatan

1 |dentifikasi Survei dan diskusi kelompok untuk menggali isu yang dihadapi
Masalah masyarakat.

2 Perencanaan Penyusunan rencana kegiatan yang mencakup tujuan dan
Program sasaran program yang jelas dan terukur.

3 Sosialisasi Penyampaian informasi tentang program untuk mendorong

partisipasi aktif masyarakat

4 Pelaksanaan Pelaksanaan kegiatan seperti pelatihan dan penyuluhan sesuai

Kegiatan rencana yang telah disusun.
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No Tahapan Kegiatan
5 Monitoring dan | Pengumpulan data untuk mengevaluasi dampak program dan
Evaluasi menilai keberhasilannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui enam tahapan, yang dimulai
dengan identifikasi masalah, perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, monitoring dan
evaluasi. Adapun proses kegiatannya adalah sebagai berikut :

1. ldentifikasi masalah

Hasil identifikasi masalah dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan beberapa
tantangan yang dihadapi oleh komunitas. Pertama, terdapat kurangnya akses pendidikan,
terutama di daerah terpencil, yang mengakibatkan rendahnya tingkat literasi dan pengetahuan di
kalangan anak-anak dan orang dewasa. Selain itu, kesehatan masyarakat yang buruk menjadi
masalah signifikan, dengan tingginya angka penyakit menular dan kurangnya pemahaman
tentang kesehatan preventif.

Banyak anggota masyarakat juga mengalami ketidakpahaman terhadap teknologi, yang
menghambat mereka dalam mengakses informasi dan peluang yang tersedia secara online. Di sisi
lain, isu lingkungan seperti pencemaran dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya menjaga
lingkungan juga mempengaruhi kualitas hidup masyarakat.

Di samping itu, keterbatasan ekonomi menjadi tantangan besar, di mana banyak keluarga
kesulitan memenuhi kebutuhan dasar akibat kurangnya keterampilan yang relevan di pasar kerja.
Terakhir, terdapat rendahnya partisipasi masyarakat dalam program-program pembangunan,
yang disebabkan oleh kurangnya informasi dan pemahaman tentang manfaat yang dapat
diperoleh dari program tersebut. Hasil identifikasi masalah ini menjadi dasar untuk merancang
program pengabdian masyarakat yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang ada
dalam komunitas.

Identifikasi Masalah ke SDN 100601 Pintu Padang

|
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2. Perencanaan Program

Hasil perencanaan program dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup beberapa
elemen kunci yang dirancang untuk menjawab masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Pertama, program ini menetapkan tujuan yang jelas, seperti meningkatkan akses pendidikan
melalui penyelenggaraan kelas belajar di komunitas dan menyediakan pelatihan keterampilan
untuk meningkatkan daya saing di pasar kerja.

Selanjutnya, rencana kegiatan mencakup sosialisasi program yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya partisipasi dalam program ini. Kegiatan
pelatihan akan diorganisir untuk berbagai kelompok umur, dengan fokus pada keterampilan
teknis dan penggunaan teknologi informasi yang dapat membantu masyarakat beradaptasi
dengan era digital.

Program ini juga merencanakan penerapan teknologi dalam bentuk penyuluhan tentang
kesehatan dan lingkungan, serta memberikan akses kepada masyarakat untuk menggunakan
perangkat digital. Selain itu, ada rencana untuk melakukan pendampingan bagi kelompok
masyarakat yang terlibat, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh secara berkelanjutan. Adapun bank soal digital adalah seperti Gambar 2

Soal IPA SD Kelas 6

Selamat datang dalam dunia ilmu pengetahuan! Materi ini berisi
soal-soal IPA untuk SD kelas 6.

Gambar 2
Aplikasi Bank Soal Digital IPA

Evaluasi program juga menjadi bagian penting dari rencana, dengan pengukuran dampak
yang akan dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas kegiatan. Terakhir, program ini
merencanakan keberlanjutan dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan program, sehingga manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang. Hasil
perencanaan ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata bagi tantangan yang dihadapi oleh
komunitas.
3. Sosialisasi

Sosialisasi ini dilaksanakan dengan melakukan kegiatan pelatihan kepada siswa dan guru
adapun kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari. Hasil sosialisasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa masyarakat semakin menyadari pentingnya pendidikan dan akses terhadap sumber
belajar yang berkualitas. Dalam kegiatan ini, berbagai kalangan, termasuk siswa, orang tua, dan
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guru, terlibat aktif dalam diskusi mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Banyak
peserta yang mengungkapkan antusiasme terhadap aplikasi Bank Soal Digital yang dirancang
untuk mempermudah akses materi pelajaran dan latihan soal. Selain itu, sosialisasi ini juga berhasil
mengumpulkan masukan berharga dari masyarakat mengenai fitur-fitur yang diharapkan, seperti
tampilan yang user-friendly dan konten yang relevan dengan kurikulum. Hal ini menunjukkan
bahwa kolaborasi antara pengembang aplikasi dan pengguna sangat penting untuk menciptakan
alat belajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan. Ke depan, diharapkan aplikasi ini dapat
diimplementasikan secara luas dan memberikan dampak positif bagi proses belajar-mengajar di
berbagai tingkatan pendidikan.

Gambar 3
Sosialisasi Kegiatan Pelatihan Bank Soal Digital IPA

4. Pelaksanaan Kegiatan

Peserta diberikan pendalaman tentang cara mengakses dan memanfaatkan aplikasi untuk
meningkatkan proses belajar. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga mencakup pembagian
materi edukatif, seperti modul dan panduan penggunaan aplikasi. Kegiatan diakhiri dengan sesi
tanya jawab yang memungkinkan masyarakat untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan
masukan. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan di masa mendatang. Tujuan keseluruhan dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan aksesibilitas sumber belajar di masyarakat. Kemudian
setelah dilakukan kegiatan pelatihan dan pertanyaan langkah selanjutnya adalah dengan
membagi angket respon siswa untuk diisi oleh siswa seperti Gambar 4 berikut.

Gambar 4
Siswa Melakukan pengisian angket respon

Diterbitkan oleh Yayasan Kajian Riset Dan Pengembangan Radisi
Copyright © 2024, [ - ISSN : 2828 — 500X



Kalandra : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
5. Monitoring dan evaluasi
Setelah dilakukan pembagian langkah selanjutnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi
berupa menganalisis hasil respon siswa. adapun hasil respon siswa seperti tabel berikut
Tabel 2
Tabel Respon Peserta Pelatihan

No Pernyataan Persentase
1 Aplikasi mudah digunakan. 80%

2 Aplikasi membantu dalam belajar. 75%

3 Fitur-fitur aplikasi bermanfaat. 70%

4 Tampilan aplikasi menarik. 60%

5 Aplikasi sering mengalami kendala teknis. 25%

6 Saya ingin menggunakan aplikasi lebih sering. 85%

7 Tutorial penggunaan aplikasi sudah memadai. 50%

Tabel hasil angket mengenai penggunaan aplikasi Bank Soal Digital menunjukkan bahwa dari
40 siswa yang disurvei, sebagian besar memberikan tanggapan positif. Sekitar 80% siswa merasa
bahwa aplikasi ini mudah digunakan, berkat antarmuka yang intuitif. Selain itu, 75% siswa
menyatakan bahwa aplikasi ini membantu mereka dalam proses belajar, karena menyediakan
sumber belajar yang relevan dan efektif. Fitur-fitur aplikasi juga dianggap bermanfaat oleh 70%
responden, yang merasakan manfaat dari soal latihan dan penjelasan materi. Meskipun 60% siswa
menemukan tampilan aplikasi menarik, ada beberapa yang merasa perlu ada perbaikan dalam
aspek visualnya. Hanya 25% siswa yang melaporkan sering mengalami kendala teknis saat
menggunakan aplikasi, menunjukkan bahwa mayoritas tidak menghadapi masalah berarti.
Menariknya, 85% siswa menunjukkan keinginan untuk menggunakan aplikasi ini lebih sering,
mencerminkan kepuasan mereka terhadap manfaat yang diperoleh. Terakhir, meskipun 50%
responden merasa bahwa tutorial penggunaan aplikasi sudah memadai, beberapa siswa
menyarankan peningkatan, terutama dalam bentuk video. Secara keseluruhan, hasil angket
menunjukkan penerimaan positif terhadap aplikasi ini, dengan beberapa area yang masih perlu
diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman belajar.

Setelah dilakukan respon siswa selanjutnya adalah untuk mengetahui bagaimana
peningkatan literasi siswa dengan menggunakan Bank Soal Digital. Adapun peningkatan literasi
adalah sebagai berikut

Pretes Postes

100 85,50
80 65,32

60

40

20

Literasi
Gambar 5
Pretes dan Postes Literasi Siswa SDN 100601 Pintu Padang
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa nilai pre-test dan post-test untuk literasi numerasi
dan pemikiran komputasi menggunakan aplikasi Manjaha Mangetong menunjukkan
peningkatan. Literasi meningkat dari 65,32 menjadi 85,50. Berdasarkan grafik yang menunjukkan
peningkatan nilai pre-test dan post-test untuk literasi numerasi dan berpikir komputasi dengan
penggunaan aplikasi Manjaha Mangetong, terdapat beberapa penelitian yang mendukung
temuan ini. Hwang dan Chang (2016) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran
interaktif dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman matematis siswa. Selain itu,
Kamaruddin et al. (2018) menemukan bahwa aplikasi berbasis permainan efektif dalam
meningkatkan keterampilan numerasi siswa. Suhendra (2020) melaporkan bahwa penerapan
metode pembelajaran berbasis teknologi informasi turut meningkatkan literasi dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Terakhir, Mardiana (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
aplikasi memiliki pengaruh positif terhadap literasi matematika siswa. Dengan demikian, data
yang menunjukkan peningkatan nilai literasi numerasi dan berpikir komputasi pada penggunaan
aplikasi Manjaha Mangetong semakin diperkuat oleh penelitian-penelitian tersebut.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari kegiatan tersebut adalah meningkatnya kemampuan literasi siswa
dalam memahami konsep-konsep IPA, serta meningkatkan kecintaan mereka terhadap budaya
lokal. Melalui pengembangan bank soal digital yang berorientasi pada kearifan lokal, siswa
diharapkan tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis tetapi juga memahami dan
menghargai budaya mereka sendiri. Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah-
sekolah lain dalam mengintegrasikan teknologi dan budaya lokal dalam proses pembelajaran,
serta berkontribusi pada upaya pelestarian budaya Tapanuli Selatan di kalangan generasi muda.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam pelaksanaan pengabdian ini. Terima kasih kepada tim pengabdian yang telah
bekerja keras dan berdedikasi tinggi dalam merancang dan melaksanakan program ini. Kami juga
berterima kasih kepada sekolah dan siswa yang telah berpartisipasi dengan antusias, sehingga
kegiatan ini dapat berjalan sukses. Selain itu, kami menghargai dukungan dari lembaga terkait
yang telah memberikan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan. Semoga hasil dari pengabdian
ini dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas pendidikan di masa yang akan datang.
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